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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesulitan belajar kognitif siswa kelas 

XI SMA N 12 Tidore Kepulauan dalam memahami materi laju reaksi. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA N 12 Tidore Kepulauan dan sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 12 Tidore Kepulauan yang 

berjumlah 20 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh. 

Instrumen penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal essay yang berjumlah 

10 butir dan instrumen nontes berupa kuesioner berjumlah 15 butir. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa SMA N 12 Tidore 

Kepulauan  pada materi laju reaksi berada pada kategori tinggi dengan 

persentase 88%. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa kelas 

XI SMA N 12 Tidore Kepulauan pada materi  laju reaksi adalah 1) faktor 

internal yaitu pada aspek sikap dengan nilai persentase 45%, dan 2)  faktor 

eksternal yaitu pada aspek fasilitas sekolah dengan persentase 45%. 

. 

 
 
 
Keyword: 
Difficulty Learning 
Chemistry, Reaction Rate 
Material Difficulty, Cognitive 
Learning Difficulty 
 

Abstract 

This research was conducted to determine the cognitive learning difficulties of 

class XI students at SMA N 12 Tidore Islands in understanding reaction rate 

material. This type of research is quantitative descriptive. The population in this 

study were all class XI students of SMA N 12 Tidore Islands. The sample in this 

research was class XI students at SMA N 12 Tidore Islands, totaling 20 students. 

The sampling technique is saturated sampling. This research instrument is a test 

instrument in the form of essay questions totaling 10 items and a non-test 

instrument in the form of a questionnaire totaling 15 items. The results of this 

research show that the learning difficulties of SMA N 12 Tidore Islands students 

in the reaction rate material are in the high category with a percentage of 88%. 

The factors that influence the learning difficulties of class XI students at SMA N 

12 Tidore Islands regarding reaction rate material include internal factors and 

external factors. Internal factors are the attitude aspect with a percentage value of 

45%, and external factors are the school facilities aspect with a percentage of 

45%.  

 

 

1. Pendahuluan 
Kimia merupakan suatu ilmu logis yang dipenuhi 

gagasan dengan berbagai penerapan yang 

menyenangkan di dalam kehidupan sehari–

hari.Kebanyakan benda yang ada di dunia ini 

merupakan campuran zat–zat yang kompleks dan 

rumit.Ilmu kimia terdiri dari konsep yang bersifat 

abstrak dan kompleks sehingga untuk menguasainya 

diperlukan pemahaman yang bertahap dan 

mendalam.Hasil belajar yang rendah menunjukan 

rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep 

kimia.Belajar kimia tidak cukup hanya dengan 

menyelesaikan soal - soal yang terdiri dari angka–

angka tetapi juga mempelajari fakta, aturan – aturan, 

dan beberapa peristilahan kimia. Dalam ilmu kimia 

terdapat konsep–konsep yang saling berhubungan 

satu sama lain sehingga dalam mempelajarinya 

dibutuhkan penguasaan konsep yang mendalam 
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untuk dapat mempermudah memahaminya (Chang 

2005). 

Ilmu kimia merupakan salah satu rumpun dari 

ilmu pengetahuan alam (IPA). Salah satu rumpun 

dari IPA, ilmu kimia dipandang sebagai proses dan 

produk.Sebagai proses, dapat diartikan sebagai kegiat

an ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan maup

un untuk menemukan pengetahuan baru, sebagai 

produk diartikan sebegai hasil proses yang berupa 

fakta, konsep, prinsip, dan hukum serta teori temuan 

ilmuan kimia. Permendiknes (2006) mata pelajaran 

kimia di SMA/MA bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan yaitu membentuk sikap positif terhadap 

kimia dan menyadari keteraturan dan keindahan alam 

serta mengagungkan Tuhan Yang Maha Esa, 

memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, 

ulet, kritis, dan dapat bekerja sama dengan orang lain, 

memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode 

ilmiah melalui percobaan atau eksperimen, 

meningkatkan kesadaran tentang terapan kimia yang 

dapat bermanfaat.   

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi yang 

dialami siswa yang ditandai dengan adanya 

hambatan-hambatan tertentu yang menyebabkan 

tidak tercapainya tujuan belajar. Terdapat berbagai 

faktor yang mempengaruhi ketidak capaian tujuan 

belajar yang terukur pada keberhasilan pembelajaran 

yaitu: kapasitas siswa, kualitas guru, kualitas 

lingkungan pembelajaran, dan kualitas proses 

pembelajaran. Dari keempat faktor tersebut, dua yang 

paling dominan mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran yaitu: kapasitas siswa dan kualitas guru  

(Darminto, 2006). 

Kesulitan siswa dalam mempelajari materi kimia 

banyak mengandung konsep yang kompleks dan 

abstrak, sehingga membutuhkan daya nalar yang kuat 

untuk pemecahan masalah yang tidak dapat diamati 

secara langsung (Ineng, 2015).Siswa menggunakan 

pemahaman yang dikembangkan sendiri yang 

diperoleh dari pengalaman yang tidak didasari oleh 

teori dalam kimia (Laliyo, 2011).Kesalahan 

pemahaman ini dipengaruhi oleh adanya miskonsepsi 

awal yang telah ada pada pemahaman siswa, yang 

terbentuk menjadi akumulasi dari usaha dalam 

memahami gejala alam dan interaksi dengan 

peristiwa yang terjadi disekitarnya (Laliyo, 

2012).Siswa dalam menghadapi kesulitan pada 

tingkat pemahaman dapat dilihat dari kurangnya 

kemajuan pada tingkat yang lebih maksimal (Laliyo, 

2021). 

 

2. Metodologi 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, 

karena data dikumpulkan menggunakan teknik tes 

dan non-tes dalam bentuk kuesioner, kemudian 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 

(persentase).  

 

 

 

 

A. TempatdanWaktuPenelitian 

Penelitian inidilakukan di SMA Negeri 12 Tidore 

Kepulauan yang berlokasi di desa gita raja. Waktu 

penelitian berlangsung pada smester ganjil tahun 

ajaran 2023-2024 

 

B. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan wawancara materi yang sulit di 

kelas XI IPA pada guru kimia yang bertujuan 

untuk meninjau permasalahan yang ada 

dilapangan. 

b. Mendapatkan data awal mengenai ulangan 

harian siswa kelas XI IPA SMA Negeri 12 

Tidore Kepulauan di semester satu. 

c. Membuat instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa soal dan kuesioner. Soal-

soal untuk mengukur kesulitan belajar siswa 

dengan materi laju reaksi. Soal dibuat dalam 

bentuk essay sebanyak 20 item.  

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan validasi isi terhadap soal dan 

kuesioner kepada validator ahli. 

b. Melakukan tes dan pengisian kuesioner pada 

siswa XI SMA Negeri 12 Tidore Kepulauan. 

3. Tahap Penyelesaian  

a. Pengolaan data hasil penelitian dan melakukan 

analisis data. 

b. Menarik kesimpulan 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik tes menggunakan 

instrumen tes berupa soal essay sebanyak 10 butir, 

dan teknik nontes berupa kuesioner sebanyak 15 

butir.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk data 

kesulitan belajar melalui instrumen tes adalah analisis 

data statistik diskriptif dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Analisis Data Tes Kesulitan Belajar 

Menganalisis kesulitan belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal laju reaksi mengunakan 

persamaan sebagai berikut. 

Persamaan 1: 

M= 
Ʃ𝐗

𝑵
 

Keterangan: 

M= Jumlah Skor rata-rata 

Ʃx=Jumla Skor 

N= Jumlah Siswa 

Kesulitan belajar siswa setiap butir soal dapat di 

ukur dengan menggunakan perhitungan presentasi 
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untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesulitan 

belajar yang di alami siswa dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut. 

Persamaan 2: 

P = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐑𝐚𝐭𝐚

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
X 100%        

 

Menentukan kesulitan belajar siswa dengan 

kategori presentasi seperti ditunjukkan pada Tabel 1 

berikut.  

Tabel 1. Taraf / tingkat kesulitan belajar siswa 

Angka Kualifikasi 

81%-100% Sangat Rendah 

66%-79% Rendah 

40%-65% Sedang 

21%-41% Tinggi 

0-20% Sangat Tinggi 

(Prastyaningtias, 2019) 

 

b. Analisis Data Kuesioner Faktor-faktor 

Kesulitan Belajar  

Data yang berupa jawaban kuesioer yang 

diberikan oleh siswa kemudian di analisis untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Faktor-faktor 

yang di analisis meliputi faktor internal dan eksternal. 

Untuk menganalisis kuesioner dengan menggunakan 

rumus yang dapat dilihat pada persamaan 3 sebagai 

berikut. 

Persamaan 3: 

TP = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 X 100   

Keterangan; 

TP= Tingkat Persetujuan 

Menentukan tingkat presentasi kuesioner faktor-

faktor kesulitan belajar siswa dengan kriteria 

penilaian seperti pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Presentasi Keusioner Faktor-Faktor 

Kesulitan Belajar Siswa 

Presentasi Kualifikasi 

81-100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Sedang 

21-40 Rendah 

0-20 Sangat Rendah 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMA N 12 Tidore 

Kepulauan yang berlangsung pada semester ganjil 

tahun ajaran 2023-2024 dengan sampel sebanyak 20 

orang siswa. Materi yang menjadi fokus analisis 

adalah materi laju reaksi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mengetahui kesulitan 

belajar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa pada materi laju reaksi. Hasil 

analisis data kesulitan belajar siswa dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya dibahas sebagai berikut. 

1. Kesulitan Belajar Materi Laju Reaksi 

Berdasarkan 10 butir soal mengenai materi laju 

reaksi, berikut hasil analisis kesulitan tiap butirnya 

seperti disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Presentase kesulitan belajar siswa per 

butir soal 

 

Presentase tingkat kesulitan belajar siswa dalam 

mempelajari materi laju reaksi melalui hasil tes yang 

diperoleh dari 20 siswa yaitu pada butir soal pertama 

47%, kedua sebesar 5%, ketiga sebesar 10,7%, 

keempat dan kelima sebesar 0%, keenam sebesar 

88%, ketuju sebesar 43%, kedelapan sebesar 47%, 

kesembilan sebesar 31%, kesepuluh sebesar 9%.  

Adapun pemetaan tingkat kognitif masing-masing 

butir soal disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Pemetaan tingkat kognitif butir soal 

Tingkat Kognitif No.Soal 

C1 3, 6, 7, 8, 9 

C2 1, 10 

C4 2 

Berdasarkan presentase kesulitan belajar siswa 

per butir, dapat diketahui kesulitan belajar siswa 

dengan kategori tinggi berada pada soal nomor 6 

dengan presentase kesulitan sebesar 88% yang 

termasuk ranah kognitif C1. Untuk kategori sedang 

kesulitan belajar teridentifikasi pada soal nomor 1, 7, 

8, dan 9. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa SMA 

Negeri 12 Tidore Kepulauan dari 20 siswa yang 

dijadikan sampel belum memahami materi laju reaksi 

dengan baik. 

 

2. Fakto-Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan 

Belajar Siswa 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 

belajar siswa kelas XI SMA Negeri 12 Tidore 

Kepulauan dalam menyelesaikan soal kimia pada 

materi laju reaksi terdiri dari dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal yang diuraikan sebagai 

berikut. 

 

 

47%

5%
10,70%

0% 0%

88%

43%
47%

31%

9%
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a. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor-faktor yang ada pada 

diri siswa yaitu minat, motivasi, dan sikap. 

Presentase faktor internal siswa untuk minat sebesar 

50%, untuk motivasi sebesar 80%, sedangkan untuk 

sikap sebesar40%. Presentase faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar dapat dilihat pada 

Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Presentase faktor internal yang 

menyebabkan kesulitan belajar siswa 

 

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah adalah faktor yang ada di 

luar siswa itu sendiri seperti keluarga, guru dan 

sekolah. Berikut hasil analisis faktor eksternal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa disajikan pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Presentase faktor eksternal yang 

menyebabkan kesulitan belajar siswa 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 2 dan 

Gambar 3 dapat diketahui bahwa faktor internal yang 

paling berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa 

pada materi laju reaksi terdapat pada aspek motivasi 

dengan presentase 80%. Sedangkan untuk faktor 

eksternal yang paling berpengaruh terhadap kesulitan 

belajar siswa pada materi laju reaksi terdapat pada 

aspek pera orang tua dengan presentase 65%.  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kesulitan belajar siswa kelas XI SMA Negeri 12 

Tidore Kepulauan dalam memahami materi laju 

reaksi berada pada kategori tinggi pada ranah 

kognitif 1dengan  presentase tertinggi 88%.  

2. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

siswa kelas XI SMA Negeri 12 Tidore Kepulauan 

dalam memahami materi laju reaksi yaitu pada 

faktor internal yaitu aspek motovasi sebesar 80% 

sedangkan faktor eksternal yaitu aspek peran 

orang tua sebesar 65%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka 

terdapat beberapa saran berikut untuk meminimalisir 

kesulitan belajar siswa, yaitu: 

1. Pihak sekolah agar lebih meningkatkan sarana 

dan prasarana belajar di sekolah untuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa agar siswa tidak 

kekurangan referensi untuk belajar, sehingga 

dapat meminimalisisr kesulitan dalam prosese 

pembelajaran dan memberikan motovasi dan 

dorongan untuk membangkitkan konsentrasi 

siswa serta dapat meningkatkan minat belajar 

pada pembelajaran kimia. 

2. Guru mata pelajaran kimia agar kontinu 

memberikan evaluasi formatif pada setiap 

pertemuan agar bisa mengetahui tingkat kesulitan 

dan keberhasilan dalam proses pembelajaran, 

sehingga dapat memberikan bantuan kepada 

siswa untuk mengatasi kesulitan dalam belajar 

serta menjadi tolak ukur untuk mampu 

memberikan pembelajran yang lebih baik lagi 

kepada siswa. 
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